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ABSTRACT 

Dysmenorrhoea is the pain that occurs before and during 1-3 first 
day of menstruation period. The aim of this study is to find out the 
correlation between dysmenorrhoea knowledge level with dysmenorrhoea 
handling attitude of class x female students in Petanahan senior high 
school. The method from the research was non experimental design with 
cross-sectional approach. The number of Respondents were 67 class X 
senior high school female teenagers Data were analyzed by Kendal tau  
correlation test.  

Result of this study shows that there was 55 82.08% had less 
knowledge about  dysmenorrhoea and  handling attitude. Kendal tau 
correlation test showed  significant value 0,021 with P < 0.05. It means that 
there was correlation between dysmenorrhoea knowledge level with 
dysmenorrhoea handling attitude. They need guide and looking for 
information about dysmenorrhoea by media electronic so their knowledge 
will be increase.  
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PENDAHULUAN 

Setiap manusia dalam 
masa hidupnya pasti mengalami 
masa remaja, atau adolensce. 
Pada remaja  terjadi perubahan 
biologis dan psikologis yang pesat 
dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa terutama organ 
reproduksinya yaitu perubahan 
alat kelamin dari tahap anak-
anak ke dewasa (Soetjiningsih, 
2004). Menurut WHO, masa 
remaja adalah suatu periode 
transisi yang memiliki rentang 
dari masa kanak-kanak  yang 
bebas dari tanggung jawab 
sampai pencapaian tanggung 
jawab pada masa remaja.. 
Perkembangan  remaja 
dipengaruhi oleh bangsa, iklim, 
gizi dan kebudayaan, pada masa 
ini ada pergeseran  permulaan 
pubertas kearah umur yang lebih 
muda, hal ini terjadi karena 
meningkatnya  kesehatan umum 
dan gizi. Pubertas  ditandai 
dengan pertumbuhan badan yang 

cepat, timbulnya alat-alat  
genetalia (Wiknjosastro, 2007). 

Bagi remaja putri yang 
organ reproduksinya berkembang 
dengan normal mengalami 
menstruasi, bukan berarti 
menstruasi ini menunjukan 
seorang wanita telah dewasa tapi 
menstruasi ini menunjukan 
kematangan organ reproduksinya. 
Sebagian wanita pada saat 
menstruasi mengalami nyeri 
menstruasi, atau dismenore. Nyeri 
ini terjadi karena berbagai faktor 
diantaranya faktor fisik dan 
psikologi. Dari fisik yang lemah, 
kurang gerak dan stres. Kerena 
nyeri menstruasi ini banyak 
wanita-wanita muda pergi 
kedokter untuk konsultasi dan 
pengobatan. Nyeri ini dirasakan 
sebelum dan selama menstruasi 
sering kali muncul mual, pusing 
dan lemes. Nyeri ini sedemikian 
hebatnya sehingga memaksa 
penderita untuk istirahat sering 
kali wanita meninggalkan 
pekerjaanya  dan cara hidupnya 
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sehari-hari untuk beberapa jam 
atau beberapa hari (Wiknjosastro, 
2007). 

Dalam kehidupan 
masyarakat, permasalahan 
tentang menstruasi masih 
dianggap hal yang tabu, padahal 
menstruasi adalah hal yang 
normal yang dialami oleh setiap 
wanita sehingga persepsi ini perlu 
diluruskan dan ini adalah 
tanggung jawab tenaga 
kesehatan. Upaya pencegahan 
dismenore telah dilakukan oleh 
sebagian banyak remaja namun 
tiada hasil yang memuaskan, hal 
ini dikarenakan kurang 
pengetahuan para remaja tentang 
upaya pencegahan dan 
penanganan dalam mengatasi 
dismenore (Wiknjosastro, 2007). 

Di Indonesia angka 
kejadian pasti dismenore belum 
ada. Namun  hasil penelitian 
tahun 2002 di 4 SLTP di jakarta 
(733 subyek) sekitar 74,1% siswi 
mengalami nyeri dismenore 
ringan sampai berat. Di amerika 
Serikat, dismenore dialami 30-
50% wanita usia reproduksi, 
yakni 10-15% di antaranya 
kehilangan kesempatan kerja, 
bolos sekolah dan menggangu 
kehidupan keluarga (info sehat, 
2002).    

SMAN 1 Petanahan 
merupakan sekolah yang letaknya 
di Desa Tresnorejo, Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen 
dengan jumlah siswa 492. Dari 
studi pendahuluan yang di 
lakukan pada remaja putri kelas 
X di SMAN 1 Petanahan 
didapatkan data bahwa, jumlah 
murid kelas X sebanyak 169 
siswa (34,34%) dari semua murid 
di SMAN 1 Petanahan.  Jumlah 
murid putri sebanyak 111 
(65,68%) dari semua murid kelas 
X  sedangkan jumlah murid putra 
sebanyak 58 (34,32%). Dari 
semua murid  putri kelas X  yang 
mengalami dismenore sebanyak 
67 (60,36%). Dari hasil interview 

dengan wakil kepala sekolah 
peneliti mendapat informasi 
bahwa kurikulum pembelajaran 
disekolah belum menunjang 
pengetahuan siswi tentang 
kesehatan reproduksi khususnya 
penanganan dismenore. Para 
siswi mengalami kesulitan 
mendapatkan informasi, karena 
jauh dari sumber informasi yang 
mendukung seperti toko buku 
disamping itu perpustakaan juga 
belum menyediakan buku-buku 
tentang kesehatan reproduksi 
khususnya tentang penanganan 
dismenore.  

Berdasarkan informasi 
yang di dapat dari guru biologi 
para siswa belum mendapatkan 
informasi yang jelas  tentang 
penanganan dismenore tapi para 
siswi sudah di kenalkan tentang 
alat- alat reproduksi dan siklus 
menstruasi. Setelah dilakukan 
wawancara dengan siswi dikelas 
X3 yang berjumlah 10 orang 
mereka mengatakan belum 
mengetahui tentang dismenore 
dan penangananya.  Dan 
kebiasaan yang dilakukan para 
siswi untuk mengatasi dismenore 
adalah cukup dengan istirahat di 
tempat tidur atau ijin tidak 
mengikuti pelajaran dan minum 
jamu kalau di rumah. Padahal 
banyak sekali cara untuk 
menurunkan dismenore yang 
belum mereka ketahui. 
Berdasarkan fenomena diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan 
tingkat pengetahuan dismenore 
dengan sikap penanganan 
dismenore pada remaja putri 
kelas X di SMAN 1 Petanahan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian non exsperimental 
dengan mengunakan deskripsi 
korelasi yaitu penelitian untuk 
mengetahui hubungan antara 
variabel (Sugiyono, 2006). Dalam 
hal ini adalah untuk mengetahui 
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hubungan variabel tingkat 
pengetahuan tentang dismenore 
dengan variabel sikap 
penanganan dismenore. Ditinjau 
dari pendekatnya penelitian ini 
mengunakan pendekatan cross 
sectional artinya seluruh data 
penelitian diambil dalam waktu 
yang bersamaan, setiap data 
variabel penelitian dikumpulkan 
satu kali (Arikunto, 2000). 

Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua remaja putri di 
SMAN I Petanahan yang 
mengalami dismenore sebanyak 
67 orang . Sampel adalah wakil 
dari populasi yang dapat 
digunakan sebagai subyek. 
Prinsip yang digunakan untuk 
pengambilan sampel adalah  
purposive sampling, yaitu dengan 
cara memilih sampel diantara 
populasi sesuai dengan yang 
dikehendakis peneliti (Nursalam, 
2003). Menurut Arikunto (2006), 
apabila subjeknya kurang dari 
100. Lebih baik diambil semua 
sehingga penelitianya  merupakan 
penelitian populasi. Sample yang 
digunakan remaja putri yang 
mengalami dismenore sebanyak 
67 orang. Dengan kriteria inklusi: 

a. Remaja putri yang pernah 
mengalami dismenore. 

b. Remaja yang bersedia 
menjadi responden. 

c. Remaja putri yang sudah 
menstruasi. 

Dengan kriteria eksklusi: 
a. Remaja putri yang pada 

saat pengambilan data 
tidak hadir. 

b. Remaja putri kelas XI dan 
XII. 

Variabel bebas 
(independent variable) adalah 
variabel yang menjadi sebab 
timbulnya/berubahnya variabel 
terikat (dependent variable) 

dengan kata lain variabel yang 
mempengaruhi (Sugiyono, 2006). 
Dalam hal ini variabel bebasnya 
adalah tingkat pengetahuan pada 
remaja. Variabel terikat 
(dependent variable) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya 
veriabel bebas (Sugiyono, 2006). 
Dalam hal ini variabel terikat 
adalah sikap penanganan 
dismenore. 
  Tahap awal pengumpulan 
data setelah peneliti mendapatkan 
surat ijin penelitian dari 
Kesbanglinmas dan Bappeda 
kemudian peneliti menyerahkan 
surat tersebut kepada kepala 
sekolah SMAN I Petanahan untuk 
mengadakan penelitian. Peneliti 
menghubungi kepala sekolah 
kemudian peneliti menjumpai dan 
menjelaskan kepada remaja putri 
kelas X untuk mengidentifikasi 
remaja putri yang mengalami 
nyeri sesuai dengan kriteria 
inklusi menjadi responden 
penelitian. Peneliti memberi 
informasi terlebih dahulu kepada 
subyek penelitian tentang maksud 
dan tujuan penelitian, kemudian 
memberikan surat persetujuan 
menjadi responden. Pengumpulan 
data dalam penilitian ini 
mengunakan kuisioner. Tujuan 
dari penggunaan kuisioner ini 
adalah untuk mengumpulkan  
data yang sesuai dengan tujuan.   
 Analisa bivariat dilakukan 
dengan membuat tabel untuk 
mengetahui ada tidaknya 
hubungan tingkat pengetahuan 
tentang dismenore dengan sikap 
penanganan dismenore. Statistik 
yang digunakan untuk untuk 
menguji hipotesis dengan 
mengunakan uji non parametik 
yaitu (uji korelasi Kendal tau).   

 
HASIL DAN BAHASAN 

Penelitian dilakukan di 
SMAN I Petanahan pada bulan 
Maret-April Tahun 2009, dalam 

penelitian ini jumlah responden 
sebagai sampel yang diambil dari 
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populasi yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 67 responden. 
 
Hubungan antara  tingkat pengetahuan tentang dismenore  dengan 
sikap penanganan dismenore pada remaja putri di SMAN 1 Petanahan 

Tabel 1. Hubungan tingkat pengetahuan tentang dismenore dengan 
sikappenaganan dismnore pada bulan Maret- April Tahun 2009 n (67) 

Variabel Pengetahuan  p  Cukup Kurang 

Sikap Cukup 0 7 224 0.021 Kurang 5 55 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMAN 1 Petanahan 
dengan 67 responden,  tingkat 
pengetahuan tentang dismenore  
dengan sikap penanganan 
dismenore  yang paling tinggi 
adalah kurang  sebanyak 55 
responden (82,08%), dan tidak 
ada responden yang tingkat 
pengetahuan tentang dismenore 
dan sikap  penangananya baik, 
setelah dilakukan uji korelasi 
mengunakan Kendall tau 
didapatkan hasil signifikan 0,021 
dengan p< 0,05 berarti terdapat 
hubungan yang positif sebesar 
0,224 atau 22,4% antara tingkat 
pengetahuan dismenore dengan 
sikap penanganan dismenore. 
Hasil  uji koefisien korelasi 
dengan mengunakan rumus 
diperoleh harga z =2,63 pada 
tabel normal z diperoleh nilai p 
0,5-0,4957 = 0,0043 Besarnya  p  
0,0043 < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima berarti   ada 
hubungan antara tingkat 
pengetahuan tentang dismenore 
dengan sikap penaganan 
dismenore.  

Hipotesis ditolak karena 
pengetahuan responden kurang 
sehingga mempengaruhi sikap 
yang kurang juga. Hal ini sesuai 
pendapat (Wiknjosastro, 2007) 
upaya pencegahan dismenore 
telah dilakukan oleh sebagian 
remaja namun tiada hasil yang 
memuaskan, hal ini dikarenakan 
kurang pengetahuan para remaja 
tentang pencegahan dan 
penanganan  dalam mengatasi 

dismenore. (Menurut Manuaba, 
2001) dismenore merupakan sakit 
menstruasi sampai dapat 
menggangu menstruasi sehari-
hari. Dismenore terdiri dari 
dismenore primer dan dismenore 
sekunder, yang dialami remaja 
putri di SMAN 1 Petanahan 
merupakan dismenore primer 
karena nyerinya muncul saat usia 
kurang dari 20 tahun. (Sudarth, 
2001) mengungkapkan faktor-
faktor yang mempengaruhi nyeri 
antara lain pengalaman masa lalu 
tentang nyeri, ansietas dan usia. 

Menurut (Notoatmodjo, 
2003) bahwa pengetahuan 
sesesorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor : sosial, ekonomi, 
kultur  (budaya, agama) 
pendidikan dan pengalaman. 
Sikap seseorang dapat berubah  
Walgito, (2001) mengungkapkan 
teori  festinger teori ini dikenal 
dengan teori disonansi kognitif 
dalam teori sikap.  Dalam teorinya  
bahwa sikap individu itu bisa 
konsisten satu dengan lainya, dan 
dalam  tindakanya juga konsisten 
satu dengan yang lainya. Menurut 
Festinger yang dimaksud elemen 
kognitif adalah mencakup 
pengetahuan, pandangan, 
kepercayaan tentang lingkungan, 
tentang seorang atau tindakanya. 
Pergertian disonansi adalah  tidak 
cocoknya antara dua atau tiga 
elemen-elemen kognitif, bila suatu 
elemen tidak cocok dengan 
elemen yang lain, hal ini akan 
menimbulkan disonansi. Untuk 
mengurangi disonansi yaitu 
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dengan merubah perilaku, 
mengubah lingkungan  dan 
menambah elemen baru.  
Dismenore sering dialami remaja 
putri di SMAN 1 Petanahan hal ini 
terjadi karena jauh dari sumber 
informasi seperti toko buku 
sehingga  mereka kurang 
pengatahuan yang mempengaruhi 
kurangnya sikap mereka dalam 
menangani dismenore.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Hasil penelitian menunjukan 

ada hubungan tingkat 
pengetahuan tentang 
dismenore dengan sikap 
penganan dismenore. 

2. Hasil penelitian menunjukan 
umur responden yang 
terbanyak umur  15 tahun 
dan pendidikan orang tua  
responden yang terbanyak  
SMA/STM.  

3. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa tingkat pengetahuan 
dismenore remaja putri di 
SMAN 1 Petanahan  adalah 
kurang. 

4.  Hasil penelitian 
menunujukan bahwa sikap 
penanganan dismenore 
remaja putri di SMAN 1 
Petanahan  adalah kurang.   

Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, saran yang dapat 
diberikan adalah:  
1. Bagi  instansi kesehatan 

a. Dinas kesehatan 
Perlunya peningkatan 
penyuluhan maupun 
peningkatan informasi 
tentang dismenore, baik 
dilakukan melalui media 
informasi yang praktis dan 
mudah dijangkau oleh 
masyarakat, misalnya 
pembagian leaflef atau 
pemasangan poster ditempat 
–tempat yang biasa 
digunakan untuk 
pertemuan. 

b. Rumah sakit 

Dapat memberikan 
pelayanan kesehatan berupa 
informasi untuk 
meningkatkan pengetahuan 
tentang dismenore dan 
membantu menangani 
dismenore 

2. Bagi masyarakat 
Perlunya meningkatkan 
pemahaman tentang 
dismenore, bisa melalui 
diskusi dokter maupun 
perawat komunitas orang 
yang berpengalaman tentang 
dismenore, mencari 
informasi melalui buku, 
majalah, maupun televisi. 
Dan menghilangkan angapan 
bahwa dismenore adalah hal 
yang tidak pantas untuk 
dibicarakan. 

3. Bagi SMAN I Petanahan  
Mengikut sertakan siswa 
dalam kegiatan seminar 
kesehatan, menambahkan  
buku-buku kesehatan 
khususnya tentang 
dismenore dalam 
perpustakaan, mencari 
informasi melalui buku, 
majalah, Koran, poster dan 
televisi  kaitanya dengan 
dismenore. 
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